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ABSTRAK

Sindy Andela / 222017080 / 2017 / Pengaruh Opinion Shopping, Disclosure Dan Audit Lag Terhadap
Opini Audit Going Concern Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Periode 2017-2019 / Pemeriksaan Akuntansi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Adakah pengaruh opinion shopping terhadap opini audit
going concern 2) Adakah Pengaruh disclosure terhadap opini audit going concern 3) Adakah pengaruh audit
lag terhadap opini audit going concern. Adapun tujuan penelitian adalah 1) Untuk mengetahui pengaruh
opinion shopping terhadap opini audit going concern 2) Untuk mengetahui pengaruh disclosure terhadap
opini audit going concern 3) Untuk mengetahui audit lag terhadap opini audit going concemn. Penelitian ini
termasuk dalam penelitian asosiatif. Terdapat empat variabel yang digunakan, yaitu opinion shopping,
disclosure, audit lag dan opini audit going concern. Populasi penelitian adalah perusahaan sektor
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019. Sampel yang digunakan
sebanyak 18 perusahaan yang dipilih secara probably sampling. Data sekunder diperlukan sebagai dasar
analisis, sedangkan teknik pengumpulan datanya adalah dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan
adalah regresi logistik. Hasil analisis menunjukan 1) Opinion shopping berpengaruh signifikan terhadap opini
audit going concern 2) Disclosure tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern 3) Audit
lag tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern.

Key Words: Opinion shopping, Disclosure, Audit Lag, Opini Audit Going Concern.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Laporan audit merupakan media yang dipakai oleh auditor dalam
berkomunikasi dengan masyarakat lingkungannya. Dalam laporan tersebut
auditor menyatakan pendapatnya mengenai kewajaran laporan keuangan
auditan. Pendapat auditor tersebut disajikan dalam suatu laporan tertulis yang
umumnya berupa laporan audit baku (Mulyadi, 2014:12).

Ada empat tipe pokok laporan audit yang diterbitkan oleh auditor,
laporan yang berisi pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualifed opinion
report), laporan yang berisi pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa
penjelas (unqualifed opinion report with explanatory language), laporan yang
berisi pendapat wajar dengan pengecualian (qualifed opinion report), laporan
yang berisi pendapat tidak wajar (adverse opinion report), laporan yang
didalamnya auditor tidak menyatakan pendapat (disclaimer of opinion report)
(Mulyadi, 2014:20).

Going concern concept dapat diartikan sebagai setiap organisasi bisnis
diasumsikan akan memiliki kelangsungan usaha dalam jangka panjang. Konsep
ini menggunakan penalaran normal, di mana setiap perusahaan yang didirikan
pasti berusaha untuk bertahan dalam jangka panjang. Secara logis memang
tidak ada organisasi yang didirikan untuk dilikuidasi atau dibubarkan dalam
jangka pendek. Pemikiran ini didukung dengan banyaknya perusahaan yang

berdiri dalam jangka panjang (Josua, 2010:36).



Banyak pihak yang salah dalam mengartikan konsep going concern ini.
Ada pihak yang menganggap bahwa akuntansi hanya bisa melaporkan entitas
yang terus-menerus beroperasi. Padahal saat ini banyak lembaga, organisasi,
perusahaan yang didirikan hanya untuk sementara bukan untuk terus-menerus
going concern seperti BPPN (Badan Penyehatan Perbankan Nasional),
Kepanitiaan, yayasan, bahkan perusahaan dalam akte notaris dibatasi hidupnya
selama 75 tahun yang berarti ada asumsi yang bertentangan dengan prinsip
going concern dalam arti keberlanjutan (Sofyan, 2011:12).

Memang seorang akuntan harus memberikan opini terhadap
keberlanjutan perusahaaan. Ini tidak ada kaitan dengan konsep going concern,
ini adalah untuk melindungi publik agar ia jangan sampai terkecoh dengan
perusahaan yang memang sudah dapat dinilai akan bangkrut (Sofyan,2011:13).

Opinion Shopping atau pergantian auditor mungkin disebabkan oleh
ketidakpuasan klien terhadap jasa yang diberikan oleh auditor yang lama.
Tetapi, sering kali terjadinya pergantian auditor tersebut disebabkan oleh
adanya perselisihan antara klien dengan auditor publiknya mengenai penyajian
laporan keuangan dan pengungkapannya (Mulyadi, 2014:90). Selain itu,
variabel disclosure atau pengungkapan juga menjadi perhatian dalam
pemberian opini audit going concern.

Menurut Skinner beberapa hal yang harus diperhatikan agar laporan
keuangan disebut full disclosure adalah penjelasan tentang metode dan
kebijakan akuntansi, informasi tambahan untuk membantu melakukan analisis

investasi, perubahan kebijaksanaan akuntansi dengan tahun sebelumnya,



transaksi yang berasal dari pihak yang mempunyai hak mengontrol perusahaan,
aktiva atau kewajiban yang masih bersifat contigency dan mengandung
komitmen tertentu, transaksi keuangan atau transaksi yang bukan operasional
yang terjadi setelah tanggal neraca yang memberikan pengaruh material
terhadap posisi keuangan perusahaan sebagaimana disajikan dalam laporan
akhir tahun (Sofyan, 2011:90).

Disclosure concept ialah konsep yang lebih mengalah pada nilai
transparansi atau dalam bahasa akuntansi disebut “disclosure”. Informasi
seperti metode pencatatan persediaan yang digunakan perusahaan LIFO atau
FIFO harus dijelaskan dalam catatan laporan keuangan perusahaan karena
metode pencatatan yang digunakan perusahaan tidak akan terlihat dalam
laporan laba-rugi, perubahan modal, neraca, maupun arus kas. Intinya,
informasi yang dibutuhkan pengguna informasi laporan keuangan harus
dicantumkan (disclosure) dalam catatan laporan keuangan agar tidak terjadi
gap antara pembuat laporan keuangan dengan pengguna laporan keuangan
sehinggan tidak menyebabkan terjadinya miss-interpretation (Josua, 2010:36-
37).

Walaupun cukup banyak pilihan dalam sistem pencatatan akuntansi,
prinsip akuntansi tetap mengharuskan penggunaan metode (accounting
treatment) yang sama antara satu periode dengan periode selanjutnya. Konsep
inilah yang disebut consistency concept. Misalnya, jika metode pencataan
persediaan tahun 2004 menggunakan FIFO (first in first out), pencatatam

persediaan tahun 2005 disarankan menggunakan FIFO juga. Penggunaan



metode pencatatan yang berbeda setiap tahunnya menyalahi aturan yang ada.
Harus ada alasan yang jelas jika suatu saat nanti perusahaan ingin mengganti
metode pencatatan persediaan dan perlu diingat bahwa penggantian metode
tersebut tentu saja tidak bisa dilakukan setiap tahun (Josua, 2010:35-36).

Audit Lag yang dinyatakan oleh Dyer dan Mchugh adalah Auditor’s
report lag is the open interval of number of days from the year end to the date
recorded as the opinion signature date in the auditors report. Yang memiliki
pengertian yaitu jarak waktu antara setelah akhir tahun fiscal dengan tanggal
laporan auditor. Opini audit going concern akan diberikan saat laporan audit
tertunda lebih lama dari opini audit wajar tanpa pengecualian. Dikarenakan
perusahaan selalu ingin mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian maka
akan terjadi diskusi antara auditor dan klien untuk kemudian opini tersebut
dipublikasikan (Sarah dan Mekani, 2019).

As cited habib and bhuiyan (2011), bamber et al. (1993) suggest that
the determinants of audit report lag is important because (1) the audit report
lag affects the timeliness of both audit and earnings information, and (2) a
better understanding of what factors drive the audit report lag is likely to
provide more insights into audit efficiency. Artinya seperti dikutip habib dan
bhuiyan (2011), bamber et al. (1993) menyarankan bahwa faktor penentu
keterlambatan laporan audit penting karena, keterlambatan laporan audit
mempengaruhi ketepatan waktu dari kedua informasi audit dan laba, dan

pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor apa yang mendorong



keterlambatan laporan audit kemungkinan besar akan memberikan lebih
banyak wawasan tentang efisiensi audit (Othmar & heimo, 2012:4).

Dapat disimpulkan dari berbagai penjelasan diatas bahwa opini audit
going concern akan sangat dipengaruhi dengan hasil dari laporan keuangan,
auditor serta kebijakan dan keputusan yang diambil oleh perusahaan.

Penelitian yang dilakukan ole Shirly (2019), Rahmat dan Hendarjatno
(2019), Ni putu dan Ni luh (2017), Fauzan dan Rizal (2017), Randy dan Wahyu
(2015), opinion shopping berpengaruh signifikan terhadap opini audit going
concern. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dani dan Nida (2016)
opinion shopping tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going
concern.

Penelitian yang dilakukan oleh Shirly (2019), Ni putu dan Ni Iluh
(2017), Randy dan Wahyu (2015), disclosure berpengaruh signifikan terhadap
opini audit going concern. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad dan Maria (2015), disclosure tidak berpengaruh signifikan
terhadap opini audit going concern.

Penelitian yang dilakukan oleh Lidya (2020), Shirly (2019), Fauzan dan
Rizal (2017), Rahmat dan Hendarjatno (2019), serta S. Patricia dan Agus
(2017), audit lag berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2020), audit lag tidak
berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern.

Kelangsungan usaha perusahaan transportasi PT. Garuda Indonesia

tahun 2018 dinyatakan oleh Bursa Efek Indonesia atau BEI akan mengambil



tindakan jika PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. terlambat menyampaikan
laporan keuangan periode 2018. Sebelumnya, Garuda Indonesia telah diminta
untuk mengkoreksi laporan keuangan 2018 karena dianggap melanggar
ketentuan standar akuntansi.

Auditor nyoman juga menjelaskan otoritas bursa akan melakukan
kebijakan suspensi saham atau penghentian penjualan saham atas perusahaan
dengan kode emiten saham GIAA saat ini. Saham perusahaan yang bisa
dikenai suspensi adalah emiten yang mendapatkan opini disclaimer laporan
keuangan sebanyak dua kali, mendapatkan pendapat tidak wajar atau opini
adverse sebanyak satu kali dalam laporan keuangannya, dan memiliki
persoalan terkait going concern perseroan layaknya opini audit going concern
yang diberikan kepada PT. Garuda indonesia. Sanksi suspensi juga bisa
diberikan kepada perusahaan jika penyampaian laporan keuangan terlambat
sampai dengan 3 bulan. Menurut Nyoman saat ini posisi perusahaan juga sudah
jelas yakni memperbaiki laporan keuangan, melakukan paparan publik
insidentil dan juga membayar denda baik bagi perseroan maupun masing-
masing direksi.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan Garuda melanggar antara
lain Pasal 69 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal (UU
PM) jis. Peraturan Bapepam dan LK Nomor VIII.G.7 tentang Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten dan Perusahaan Publik, Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan 8. OJK juga Mengenakan Sanksi Administratif

Berupa Denda sebesar Rp 100 juta kepada PT Garuda Indonesia (Persero) Thk



atas pelanggaran Peraturan OJK Nomor 29/POJK.04/2016 dan sanksi denda
sebesar Rp 100 juta kepada seluruh anggota Direksi PT Garuda Indonesia
(Persero) Thk. atas pelanggaran Peraturan Bapepam Nomor VI11.G.11 tentang
Tanggung Jawab Direksi atas Laporan Keuangan (CNBC Indonesia : 2019).
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia subsektor Transportasi periode yang berakhir pada tahun 2015
sampai dengan 2019. Adapun data permasalahan perusahaan yang terjadi

selama periode penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1
Data Perusahaan Transportasi Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019
No Nama Tahun Opinion Disclosure | Audit Lag Opini
Perusahaan Shopping (Xs) (Xa) Audit
(X2) Going
Concern
(Y)

1. | PT. Garuda 2017 0 0 1 0
Indonesia 2018 1 0 1 0
(Persero) Tbk. 2019 0 0 1 1

2. | PT. Express 2017 1 0 1 1
Transindo 2018 1 0 1 1
Utama Tbk. 2019 1 0 1 1

Sumber ; wwww.idx.co.id : 2021

Opini audit going concern yang menjadi tolak ukurnya di penelitian ini
adalah opini going concern yang dikeluarkan auditor di laporan audit
perusahaan. Jika perusahaan mendapat opini audit going concern maka
dinyatakan dengan angka 1, sebaliknya jika perusahaan tidak mendapatkan
opini audit going concern maka dengan angka 0.

Opinion shopping yang menjadi tolak ukurnya adalah pergantian
auditor yang terjadi tiap tahunnya pada perusahaan. Jika perusahaan melakukan

pergantian auditor maka dinyatakan dengan angka 1, sebaliknya jika


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/

perusahaan tidak melakukan pergantian auditor maka dinyatakan dengan angka
0.

Disclosure yang menjadi tolak ukurnya di penelitian ini adalah metode

pencatatan persediaan apa yang digunakan perusahaan setiap tahunnya, apakah
metode pencatatan persediaannya berubah atau tidak setiap tahunnya. Jika
perusahaan melakukan perubahan metode pencatatan persediaan maka
dinyatakan dengan angka 1, sebaliknya jika perusahaann tidak melakukan
perubahan metode pencatatan persediaannya maka dinyatakan dengan angka 0.

Audit lag yang menjadi tolak ukurnya di penelitian ini adalah berapa
lama auditor menerbitkan laporan auditnya setelah tanggal periode berakhir
perusahaan setiap tahunnya. Jika perusahaan lebih lama menerbitkan laporan
auditor dari tahun sebelumnya maka dinyatakan dengan angka 1, sebaliknya
jika perusahaan lebih cepat menerbitkan laporan auditor dari tahun sebelumnya
maka dinyatakan dengan angka 0.

Berdasarkan Tabel 1.1 PT. Garuda Indonesia Thk. mendapatkan opini
audit going concern dari auditor pada tahun 2019. Pendapat ini diperkuat
dengan adanya pengaruh dari pergantian auditor yang dilakukan oleh
perusahaan terjadi sebanyak 1 kali pada tahun 2018, serta penerbitan laporan
audit yang semakin lama dari tahun 2017 sampai 2019, sehingga memperkuat
alasan dikeluarkannya opini audit going concern.

Fenomena juga terjadi pada PT. Express Transindo Utama Tbk. yaitu
pada tahun 2017 sampai pada 2019, mendapatkan opini audit going concern.

Auditor memberikan pendapat mengenai keraguan yang signifikan terhadap



kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya.
Pendapat auditor ini diperkuat dengan adanya pergantian auditor setiap
tahunnya dari tahun 2017 sampai 2019, dan keterlambatan pengeluaran laporan
audit setiap tahunnya yang semakin lama dari tahun 2017 sampai 2019.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dan tinjauan
literatur terdahulu, maka kerugian yang terjadi, keterlambatan penyampaian
laporan keuangan dan laporan keuangan yang tidak sesuai dengan standar
akuntansi menyebabkan penerimaan opini audit going cocern. Maka sangat
dibutuhkan tindakan yang tepat untuk mengatasi persoalan tersebut.
Perusahaan tentu ingin usahanya tetap berjalan dan bertahan dalam jangka
waktu yang lama. Hal ini tentu saja didapat dari hasil kinerja perusahaan tiap
tahunnya baik mengenai keuangan, maupun non keuangan seperti, Kkinerja
karyawan, serta keputusan dan kebijakan yang diambil perusahaan dalam
menjalankan usahanya. Apabila terdapat masalah mengenai kelangsungan
usaha perusahaan, maka auditor dapat mengevaluasi dan juga memberikan
solusi perbaikan agar kedepannya kelangsungan usaha perusahaan menjadi
efektif dan efisien sesuai dengan tujuan utama perusahaan untuk
mempertahankan perusahannya.

Dilihat dari berbagai sumber kasus dan permasalahan yang terjadi pada
beberapa perusahaan transportasi yang menyebabkan auditor mengeluarkan
opini audit going concern, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan

tahun penelitian 2017 sampai dengan 2019 dikarenakan data yang dibutuhkan
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pada tahun tersebut mudah didapatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
sedangkan informasi tahun sebelumnya yang kurang dari 2017 sudah tidak
dipublikasikan lagi.

Sehingga dari hasil penelitian dan latar belakang data tersebut penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Opinion
Shopping, Disclosure, Audit Lag terhadap Opini Audit Going Concern pada
Perusahaan Transportasi di BEI Tahun 2017-20109.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah Pengaruh Opinion Shopping terhadap Opini Audit Going
Concern?
2. Bagaimanakah Pengaruh Disclosure terhadap Opini Audit Going
Concern?
3. Bagaimanakah Pengaruh Audit Lag terhadap Opini Audit Going Concern?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Pengaruh Opinion Shopping terhadap Opini Audit
Going Concern.
2. Untuk mengetahui Pengaruh Disclosure terhadap Opini Audit Going
Concern.
3. Untuk mengetahui Pengaruh Audit Lag terhadap Opini Audit Going
Concern.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian

tersebut adalah sebagai berikut:



11

1. Manfaat bagi Mahasiswa
Kegunaan teoritis dari penelitian ini yakni dapat menambah
rujukan, informasi, dan pengetahuan wawasan serta memberikan
pemahaman lebih tentang pengaruh faktor keuangan dan non keuangan
terhadap penerimaan opini audit going concern.
2. Manfaat bagi Perusahaan Transportasi di BEI
Perusahaan dapat memanfaatkannya sebagai pertimbangan dalam
mengambil keputusan dan strategi untuk menjalankan perusahaan secara
efektif dan efisien, dan selalu menjadikan pedoman bagi kemajuan
perusahaan.
3. Manfaat bagi Almamater
Memberikan dan menambah referensi bagi universitas serta
mempermudah mahasiwa dalam penyusunan penelitian berikutnya
mengenai penelitian yang bersangkutan.
4. Manfaat bagi Investor
Memberikan Informasi bagi investor dalam mengambil keputusan
untuk berinvestasi pada perusahaan yang bersangkutan dilihat dari going

concern perusahaan kedepannya.
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